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SUMATERA SELATAN N
WALUYO, SUPARWOTO, IW SUPARTHA ? DAN JUMAKIR ?

"Balai Pengkajian Teknologi Pertanian Sumatera Selatan
.. Balgj Pengkajian Teknologi Pertanian Jambi

ABSTRAK

usahatani 1]
dengan penggunaan mode] teknologi introduksi diperoleh pendapatan sebesar Rp. 5.369.550,.- (model ),
-dengan teknologi model I diperoleh pendapatan Rp.12.780.000,-, pada teknologi model 111 diperoleh
pendapatan sebesar Rp. 4.400.000,-, sedangkan pada mode] IV, diperoleh pendapatan sebesar 3.300.000,-.
Pendapatan masing-masing model pada petani koperator lebih besar dibandingkan dengan pendapatan pada

Kata Kunci: Usahatani Padi, Lahan Rawa Lebak,Ogan Komering lir

PENDAHULUAN
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fungsi lahan subur- untuk berbagai keperluan non peftanian maupun permintaan akan hasil
pertanian adalah mengembangkan pertanian di wilayah lahan rawa lebak.’

Untuk mengembangkan usahatani lahan rawa ada beberapa kendala utama antara lain tata
air masih belum dikuasai karena tergantung keadaan hidtrotopografi, curah hujan serta ketinggtan
air sungai setempat (Suwarno dan Suhartini, 1993). Selain .tata air faktor sosial ekonomipun
merupakan kendala usahatani lebak, seperti keterbatasan modal terutama dalam penyediaan sarana
produksi dan tenaga kerja, dan lembaga pemasaran yang berkembang lambat.

Penelitian pengembangan teknologi usahatani yang dilakukan oleh proyek ISDP
mengidentifikasikan adanya keterkaitan antara kondisi lahan dan petani dengan kecepatan adopsi
teknologi usahatani di berbagai lokasi.  Lokasi yang ‘masalahnya biofisiknya tingan,
perkembangan adopsi teknologi lebih cepat dan menghantarkan pada kemandirian kelompok tani.
Tetapi pada lokasi yang asalah biofisiknya berat dengan sosial ckonomi dan kelembagaan yang
belum baik, adopsi teknologi berjalan sangat lambat dan bahkan cara subsidipun tidak mienjamin
usaha anjuran diterapkan secara penuh dan berkelanjutan.

Pada daerah rawa lebak selain komoditas padi, ternak iiik dan perikanan sangat potensial
untuk dikembangkan, tenak itik merupakan usahatani yang sudah lama diusahakan oleh petani.
Namun demikian telnis budidaya yang dilakukan masib bersifat wradisional. Peluang untuk
meningkatkan produksi dan pendapatan petani melalui usahatani terpadu sntara lain usahatani
tanaman pangan, usahatani ternak itik dan perikanan ini cukup besar, hal ini didukung oleh potensi
sumberdaya alam. Perbaikan teknologi sistem pemeliharaan dan penggunaan sumberdaya pakan
loka! diharapkan dapat meningkatkan produksi dan pendapatan petani peternak di lahan rawa
lebak. Hasil penelitian menunjukkan itik yang dipemelibaraan secara intensif dengan
menggunakan pakan local yang kadar proteinnya 16%, menghasilkan produksi telur 60 —70 butir
 per periode telur dengan tingkat mortalitas rendah 1% (Pramudyati, YS et al, 2000).

Selanjutnya hasil pengkajian dengan teknologi introduksi antara lain; penggunaan varietas
unggul, pemberian pupuk berimbang dan ‘pengmdalién hama penyakit, sehingga mampu
meningkatkan produksi rata-rata 5,4 ton/ha gkp, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan hasil di
tingkat petani (Laside et al, 2000). Hasil pengkajian ‘tersebut masih dapat ditingkatkan lagi
produktivitasnya mencapai 7,0 ton/ha. Dengan hasil tersebut bahwa lahan rawa lebak memiliki
potensi yang besar dan memberikan dampak positif bagi petani sekitarnya maupun dalam
peningkatan pendapatan petani. :

Melihat keadaan tersebut di atas, perlu dilakukan pengkajian model sistem usahatani di
lahan rawa lebak untuk mendapatkan model paket teknologi yang mantap spesifik lokasi yang
sudah disempurnakan dengan perbaikan teknologi seperti (1) penggunaan varietas unggul, (2)
penggunaan pupuk, (3) pengendalian hama penyakit, (4) penanganan pesca panen pada komoditas
tanaman padi, (5) perbaikan teknis budidaya ternak itik, (6) perbaikan teknis’ budidaya usaha
perikanan dan penataan kelembagaan petani. Dengan demikian diharapkan diperoleh suatu paket
teknologi spesifik lokasi rawa lebak schingga dapat'direkomendasikan dan diterapkan oleh petani
lebak Sumatera Selatan dan daerah lainnya.
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METODOLOGI PENELITIAN

berada dalam saty unit hamparan yajty lahan rawa lebak dangkal. (2) lokasi kegiatan mudah
dijangkau guna memudahkan pelaksanaan pengamatan, supervisi dan pelaksanaan temu lapang,
(3) Sikap masyarakat setempat bersifat kooperatif dan may menerima teknologi baru/teknologi

Penetapan petani/kelompok tani kooperator sebagai pelaksana kegiatan berdasarkan pada
kriteria, petani mauy dan mampu menerapkan teknologi introduksi secara utuh : (i) padi dan

Berdasarkan hasil karakterisasi lokasi penelitian dan beberapa hasil kegiatan sebelumnya,
kemudian’ dirakit model paket teknologi introduksi maupun' teknologi yang diperbaiki yang
bersifat spesifik lokasi. Kegiatan sistem usahatani yang dikaji terdiri dari 4 model, dimana masing-
masing model terdiri darj 4 petani koperator sebagai ulangan, 'Adapun Model Paket teknologi
usahatani yang dikaji tersebut terdiri darj 4 model, yaity:

" Model I (padi + itik + ikan)

*  Model 2 ( padi + palawija/hortikultura)
* Model 3 (Padi + Ikan)

®*  Model 4 (padi)
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Paket Teknologi

Model usahatani yang ada akan diterapkan beberapa paket teknologi yang menyangkut

aspek teknis:

A. Tanaman Pangan (Padi)

1.

567

Varietas

Varietas padi yang digunakan adalah Sei Lalan, Batanghari dan varietas unggul lokal
(Seputih).

Pengolahan tanah

Teknologi pengolahan tanah memegang peranan penting dalam upaya meningkatkan
pertumbuhan tanaman dan hasil panen yang baik dan tinggi. Pada musin kemarau (bulan
‘Maret) tanaman padi sistem usahatani di lahan rawa lebak tidak melakukan pengolahan
tanah kecuali pada lahan rawa lebak dangkal, sedangkan pertanaman pada musim
penghujan atau setelah tanam padi pertama periu melakukan pengolahan tanah dengan
menggunakan handtraktor maupun dengan menggunakan alat pertanian laihnya. ‘
Penanaman .

Penanaman padi dilakukan bila air telah turun dan tinggal kira-kira 20 cm di atas
permukaan tanah setelah bibit berumur 30-35 hari. Bibit ditaﬁam dengan jarak 25 x 25 cm
sebanyak 3 batang per lubang.

Pemupukan ' A

Teknologi pemupukan sangat menentukan keberhasilan dalam meningkatkan produksi
padi dalam sistem usahatani. Pupuk yang diberikan dengan dosis 100 kg/ha Urea, 100
kg/ha SP-36 dan 100 kg/ha KCI. Pemupukan Urea dengan dosis Y2 bagian, pupuk SP 36
dan KCL diberikan pada wakiu tanam. Selanjutnya % pagian urea lagi diberikan 30 hari
setelah tanam. Sedangkan untuk lahan yang genangan airnya masih tinggi, aplikasi
pemupukan melalui daun dengan dosis pupuk urea, SP36 dan KCL dilarutkan dalam air
dengan perbandingan 30 griliter air.

Pengendalian hama/penyakit ) _ _
Hama utama yang merupakan faktor yang sangat mempengaruhi keberhasilan usahatani
padi adﬁlah hama tikus. Untuk mengatasi hama tersebut adalah dengan pengendalian
yang dilakukan tebih awal dengan cara terpadu. Kegiatan dilakukan sebelum penanaman
dan seterusnya sampai panen, diantaranya dengan gropyokan, penggunaan racun tikus
dan sanitasi. Sedangkan penyakit yang sering dijumpai adalah blas daun. '
Panen

Panen dilakukan apabila tanaman telah memenuhi kriteria bila semua gabah telah
mengeras/menguning lebih dari 80%. Untuk tanaman padi unggul seperti Sei lalan,
Banyuasin, dan Batanghari umur panen mencapai 120 hari setelah semai.
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B. Semangka : : :

1. Pengolahan tanah dikerjakan 10-14 lebjh awal dari pembibitan karena diharapkan pada
saat bedengan telah siap ditanami, bibitpun telah siap pindah tanam. Jarak tanam yang
digunakan antar tanaman 75 cm sedangkankantar barisan 2 m, '

2. Pemberian Pupuk kandang éukup L5 kg/tanaman. Sedangkan pupuk urea 50 g; Sp-36 30
& dan KC1 75 g, dan karbofuran 7,5 £ per tanaman,

3. Pemeliharaan semangka meliputi penyulaman, pemangkasan cabang, penjarangan buah,
pemberian seresah atai alas buah, penyiangan, pemupukan tambahan, serta pembalikan

buah. '
4. Pengendalian hama dan penjakit secara terpadu.
5. Panen. ' '

Beberapa hal yang pertu diperhatikan saat périén yéftu faktor-faktor Yang mempengaruhj
umdur r.anen, ciri-ciri buah yang siap dipan, Persiapan panen, dan saat panen yang yang

tepat.

C. Temak Itik
Skala kegiatan menggunakan 80 ekor itik pegagan, dengan melibatkan 4 (empar)
anggota petani koperator. Masing-masing anggota mémelihara 20 ekor itik pegagan
(perbandingan jantan - betina = . 1:6 ekor). Sistem pemelihaman.Secaxﬁ semi intensif

D. Perikanan

x 1,5 m, dengan melibatkan 4 (empat) anggota petani, Masing-masing petani memelihara ikan

Pengumpulan data

Data dan informasi yang dikumpulkan dalam kegiatan penelitian meliputi ; data teknjs
dan output usahatanj dengan menggunakan daftar pertanyaan Yang di susun dalam kuesner yang
Operasional. Data tersebut di kumpulkan melalui Farm Record Keeping (FRK). Jumlah responden

di tetapkan sebanyak 15% dari total petani pelaksana

Metoda A nalisis

yahg dikumpulkan baik data agronorﬁi dan ekoriomi dianalisis secara statistik. Untuk mendapatkan
gambaran kelayakan ekonomi mode] usahatani di rawa lebak baik pada petani koperator dan non
koperator dilakukan analisis sebaga; berikut: '
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1. Analisis kelayakan usahatani, dihitung dengan menggunakan R/C ratio

Nilai hasil/penerimaan

R/C =
' Total biaya produksi
2. Analisis keuntungan dari pencrapan teknologi dihitung dengan menggunakan B/C ratio
Keuntungan -
B/C ratio = — PO
Biaya

3. Analisis tingkat adopsi petani yang diperoleh melalui survey dengan mengg\inakan quisioner
dengan petani koperator dan non koperator yang diolah dengan analisis deskriptif sederhana.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Lokasi \

Lokasi penelitian terletak di Desa Batu Ampar Kecamatan Sirah Pulau Padang, Kabupaten
* Ogan Komering llir (OK1). Daerah OKl, yang meruj;akan daerah rawa lebak yang sebagian besar
dihuni oleh penduduk lokal. Luas Kabupaten OKI 21.469,90 km® atau sekitar 19,1% dari luas
Sumsel, yang terdiri dari 65% berupa rawa lebak, 18,62% untuk lahan pertanian, dan 16,38 persen
berupa hutan. Lahan pertanian ini dip_cnyruhi oleh Sungai Ogan dan Sungai Koméring (Bappeda
TK 11 OK! dan Pusat Penelitian Unsti, 1993). . o

Wilayah Desa Batu Ampar fnempunyai)ahan seluas 1135 ha, dengan perincian penggunaan
lahan 735 ha lahan sawah iebak yang potensial, yang baru dimanfaatkan sekitar 360 ha, dan 400
ha kebun/tegalan. Topografi wilayah umumnya relatif datar dengan kemiringan < 8 persen.

Wilayah daerah penelitian terletak di dataran rendah, yang berada pada ketinggian kurang
\ebih 10 meter dari permukaan laut. Fisiografi umumnya terdapat di daerah rendah dan merupakan
daerah banjir _dari sungai-sungai besar. Pcngend;pan lumpur dan bahan-bahan yang diangkut
banjir bertahun-tahuﬁ menyebabkan timbulnya dataran banjir. . o

Dataran rawa termasuk kelompok fisiografi yang disebut lingkungan peﬁgcndapan baru
(Buurman dan Balsem, 1990). Secara umum fisiografi utama yang termasuk dalam kelompok ini
adalah: (1) kelompok Aluvial, (2) kelompok Marin, dan (3) kelompok Kubah Gambut. Dalam
kelompok Aluvial dan Gambut, jenis tanghnya adalah aluvial dan gambut, sedangkan dalam
kélompok Marin biasanya terdapat tanah yimg berlapisan pirit atau sulfat masam, sedangkan di
daerah penelitian hanya dijumpai kelompok Aluvial dan gambut. ' _ |

Berdasarkan perbandingan jumlah bulan-bulan kering (kurang dari 60 mm) dan bulan-bulan’
basah (lebih dari 100 mm) dari pengamatan 20 tahun di Kayu Agung, Schmidt dan Ferguson
{1951) menggolongkan dalam tipe iklim B, dan Koppen memasukkannya dalam tipe Afa yang
selalu panas dan lembab sepanjang tahun. Suhu rata-rata 26,3°C dan kelembaban nisbi (Rh)
83,7%. Daerat'\ ini mempunyai bulan basah 5-6 bulan dan bulan kering 2—3 ﬁulan. Berdasarkan
klasifikasi iklim dan Oldeman, daerah tingkat 11 Oganv Komerihg Ilir tergolong zone agroklimat
C2. (Irsal dan Darwis, 1979) Jumlah curah hujan rata—réta 200 mm sampai 212 mm/bulan atau

2.500 mm sampai 2.600 mm/tahun, dengan periode bulan basah antara bulan November sampai
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bulan April. Bulan terbasah Jjatuh pada bulan Maret sebesar 334 mm, bulan kering terjadi pada
bulan September sebesar 98 mm (Lembaga Meteorologi dan Geofisika, 1969),

Kondfsi Sosi#! Ekonomi: S ) ‘

Sebégian- besar pendu&uk di lokasx -peneAlitian ‘ merupakan rhésy:i_ial:(af tam 'yz.mg‘
mengandalkan‘ usaﬂatani let;ék dengan: menggunakan tanarhén padi', ada jdga bebérapd pctaﬁi o
terutama di lahan lebak pematang yang menanam tanaman lain seperti Jagung, kacang ianah,
sayuran dan ubi-ubian.” E I S S T S ‘

lebak tengahan dan lebak dalam schingga rata-rata hasi} panennya juga rendah (+ 3,0 ton
GKP/ha). Konsekuensi dari kondisi tersebut adalah pendapatan petzni menjadi sdngat rendah,
akibatnya sulit bagi petani untuk meinperolcﬁ modal usahat'a;ni, bahkan untuk mencukupi
kebutuhan hidupnya. Sebahagian petani mencari pekerjaan di_ lyar usahataninya seperti bekerja
sebagai tenaga lainnya yang lebih mampu atau sebagai buruh bangunan g knla-kkiuli.tcfdekaftg '

Berdasarkan data karakteristik Iokesi pengkajian dan aksesbilitas, dacrah inj memungkinkan
untuk dilakukan penelitian bagi Pengkajian Sistem Usahatani Berbasis Padi. Hallm didukung oleh
tersedianya sarana dan prasarana yang cukup seperti tersedianya pasar yang mudah dijangkau,
adanya kelompok-';ani, adanya penyﬁhﬂgan pertanian, adarya alat pengolahan: hasil, sebagian
masyarakatnya memiliki mata pencaharian hanyamengandalkan dari usahatani yang dilaksanakan
dan tersedianya prasarana jalan yang' dapat menghubungkan dari satu desa ke desa lainnya, dan
dari desa pengkajian ke Ibukota Kecamatan, Kabupaten dan Propinsi. o .

Apabila melihat dari pendidikan petani di iokasi pengkajian yang umumnya sampai dengan
tingkat sekolah dasar, maka kemungkinan untuk mengadopsi teknologi dan memahami manajemen
usahatani juga rendah. Kondisi inj berkaitan pada kemampuan mereka untuk memahami téntang
organisasi kelompok dari pengguna kredit usahatani jadi rendah. Oleh karena itu untuk pembinaan
di wilayah ini perlu dilaksanakan secara intensif: dan dlsesualkandengan wawasan pengetahuan
mereka. - o Lo L IR T

~ Kendala. umum yang- dihadapi ‘petani -dalam ‘melaksanakan usahataninya adalah: : (j)
kekurangan modal usahataninya, sehingga. kemungkinan -sulit. untuk - melaksanakan usahatani-
dengan .menggunakan teknologi yang dianjurkan secara. penub; dan (ii) tidak adanya_lembaga .
keuangan yang mudah dihubungi.oleh petani, karena KUD yang ada hampir semuanya tidak aktif. -
Pada kondisi seperti ini umumnya petani meminjam modal dari pedagang. perantara dengan sistem -
pembayaranpadasaatpetani menjual hasil panennya. .. .. . . . - SR
Teknologi Budidaya ’ '

Secara Umum bahwa sistem usahatani yang dilaksinakan petani di lokasi pengkajian adalah
padi — bera. Pada 'lebak'perh‘aiang beberapa petani méngusahiakan pola padi — kacang tanah /
Jagung — bera dan padi — sayuran — bera. Secara tradisional petani baru menanam padi setelah
genangan air mulai turun pada akhir musim hujan dimana penanaman dimulai dari lebak
pernatang, berlanjut ke lebak tengahan dan terakhir di lebak dalam.
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‘Tingkat teknologi agronomi yang diterapkan masih sederhana dan.umumnya menggunakan,
varietas burumur dalam. ~Diantaranya: varietas Sawzh beling dan. padi Sanapi: Sebagian petani: -
telah menggunakan teknologi anjuran seperti penggunaan varietas unggul dengan pemupukan
yang disesuaikan dengan kemampuannya. Varietas unggul yang dlmtrodukm ‘adalah’ Sei Lalan,
IR42 dan IR64 Keragaan karakter agronoml padl pada pengka_uan 51stem usahatam di lahan rawa
lebak dlsapkan pada Tabel 1. '

Tabel 1. Keragaan Karakter Agronoml Pada Pengkajian Sistem Usahatani Berbasis Padi  di

~ Lahan Rawa Lebak.
Karakter agronomi . B
Tipologi - Varietas yang Tinggi - .Jumlah . Panjang . Gabah =% Gabah = Bobot -
lahan duntroduksx _ Tanaman anakan malai bernas/ hampa/ 1000
o ‘ "'(an) *(batang) =~ (cm) malai -+~ malai butir
Tebak - IR42 s T30 M0 12020 W2 2500
dangkal - Seilalan 96,0 T 12,107 20,25 122,00 26,25 - 2125
o - Lokal .- ... . 108 - 720. - 21,00 - 110,00 .- 3230 . 24,30
_ (Samapi) . Lo s :
- Lokal (Pelita~ ~ 110~ 7,307 21,20 © 11120 37,100 24,000
Lebak - Cilosari .- 103,40 2280 .- - 19,60 134,35, 20,00 . .26,25 ..
tengahan - IR42 . 108,80 21,20 20,30 132,10 19,00 2525
ST . SeiLala | c (105,80 1 23,80 © 20,55 - 140,75 18,50 - 27,50
.- Lokal © . -..14020 ....1120- . 22,40 - 11500 = 3550. 2440 .
(Seputih) e e e . 4
- Lokal (Pelita 114,60 1‘6,40 ©2220 118,20 35,00 2425
Lebak - - - Seilalan .. . -118,50 - % 15,00 . 21,25 .- 149,25 - 10,50 - 27,50 ..
dalam - Lokal .. 14300 10, 50 . ..25,00 120,30 . . 1525 25,50
. (Seﬂluh) PRI ot L . . - Co

" Beberapa varietas yang ditanam - .oleh petani koperator memberikan hasil yang lebih tinggi,.
yaitu Sei lalan dan IR 42. Petani Koperator memperoleh hasil 3,0 — 5,0 ton/ha dan 2,75 — 4,0
mnMa,pkadpbandmgkmdmpnpaammhkmpaamtdmgmhzs‘lram-mZ,Smn/h&
Usahatani kopperator - lebih tinggi .dibandingkan: petani- non kooperator, hal-.ini disecbabkan.:
penggunaan masukan: lebih tinggi, seperti-jenis-dan. takaran -pupuk dan insektisida. Pemupukan
pada petani non kooperator hanya menggunakan pupuk N .saja bahkan tidak.menggunakan pupuk
sama sekali, juga varietas yang digunakan yaitu varietas- lokal -(seperti-Sanapi, Pelita rampak dan.
Seputih) dengan potensi hasil rendah dan berumur. panjang. <. Selain - itu . penggunaan varietas ;
unggul (Sei lalan, IR 42) di lahan rawa lebak dapat beradaptasi dengan baik terhadap lmgkungan
rawa, terutama dalam segi umur tanaman yang leblh pendek dlbandmgkan dengan varletas lokal,
schingga berpengaruh ted\adap ketersediaan air dan curah hujan terutama pada lahan rawa lebak
dangkal maupun lahan rawa lebgkﬁcng‘ahan_ . |
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Produktivitas

tanam sehingga akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil panen. Hasil panen padi dan
hortikultura sistem usahatani di lahan iebak disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil panen padi dan hortikultura sistem usahahatani di lahan rawa febak

Tipologi lahan Varietas Hasil panen (ton/ha) GKP

Rawa lebak dangkal - IR42 2,75
- Sei Lalan 3,0
- Sanapi ) 2,0
- Pelita rampak 2.0

- Semangka (t/ha) 20,50
Rawa lebak tengahan , - Cilosari 4,0
- IR42 4,0
- Sei Lalan i 4,5
- Seputih 3,2
- Pelita rampak 34

- Semangka (t/ha) 24,94
Rawa lebak dalam * =~ SeilLalan . 5.0
- Lokal (Seputihy 35

memelihara sebanyak 500 ekor selama 6 bulan, Pengamatan - dilakukan dengan pengukuran
panjang dan berat ikan patin sebanyak 10 sampel ikan secara ‘acak, hasil pengamatan disajikan
pada Tabel 3. ‘ : ' ' :

Pengukuran awal panjang dan berat ikan Pada saat dimasukan ke dalam waring rata-rata
14,21 cm dan 24,22 gram. Sedangkan pada saat panen hasil pengamatan Panjang dan berat ikan
patin sebesar 27.83 ¢m dan 479,20 gram.
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Tabel 3. Rata-rata panjang dan berat badan ikan patin

Tkan patin
No Pengamatan Panjang (cm) Berat (gram)
1 il Il Rata-rata 1 1 111  Rata-rata
1 Awal 12.63 12.51 17.49 14.21 21.56 23.06 28.05 24.22

2 Akhir 2755 2176 2659  27.83 535.8 416.06 485.75 479.20

Usahatani ternak itik

Untuk melihat kelayakan dan kemampuan dalam meningkatkan pendapatan petani, sistem
pemeliharaan itik yang dilakukan petani secara semi intensif, dengan sistem pakan diberikan pagi
dan sore hari, jumlah pemberian 100 gram/ekor/hari. Pengkajian melipatkan sejumlah petani
kooperator yang didukﬁng dengan pemberian pakan. Sistem' pemeliharaan secara semi intensif

dapat meningkakan produksi telur sebesar 40,36%, sedangkan ditingkat petani sebesar 28%. Hasil

pengamatan kemampuan produksi itik, disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Keragan rata-rata kemampuan produksi itik

No Variabel ' Kooperator Non kooperator/petani
1 Produksi (%) - 40.36 28
2 Berat telur (gr/butir) 75 73
3 Lama Motling (hari/priode) 35 40

Berdasarkan hasil pengamatan yang disajikan pada Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata
produksi telur dan lama produksi itik pada petani koperator yang dipelihara secara semi intensif
mempunyai perbedaan dari segi produksi telur dan lama produksi. Perbedaan ini disebabkan
karena pengaruh pakan/makanan, dimana itik yang dipelihara secara tradisional tidak dapat
memenuhi kebutuhan protein bila dibandingkan dengan itik yang dipelihara secara semi intensif.
Pada pemeliharaan itik yang dipelihara secara semi intensif dimana 50% kebutuhan makanan
disediakan oleh petani, sedangkan kekurangan pakannya itik diumbar untuk mencari pakan
disawah atau di sungai. V
Analisa Usahatani . - .

Kelayakan usahatani tidaklah cukup bila hanya dilihat dari segi peningkatan produksi tetapi
juga dari segi kelayakan sosial ekonominya. Dari hasil penelitian  beberapa model sistem

usahatani di lahan rawa lebak selain meningkatkan produksi juga pendapatan petani (Tabel 5).

Selanjutnya nilai Incremental Benefit Cost Ratio (IBCR) yang lebih besar dari satu menunjukkan
bahwa usahatani tersebut _menguntungkan. Penggunaan tenaga kerja yang lebih banyak pada
usahatani dengan tingkat upah yang lebih tinggi dari upah yang berlaku setempat berarti dapat
meningkatkan lapangan kerja dengan tingkat upah yang lebih tinggi. »

Penggunaan sarana fisik antara petani kooperatof dan non kooperator, perbedaannya
terutama pada usahatani pada masing-masing model mempunyai masukan yang berbeda, seperti
yang disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 5. Kontribusi dalam pendapatan di Desa Baty Ampar o
Koperator Non Koperator - -
N

Komodititas ilai (Rp) (%) Nilai (Rp) (%)
Model |

e Padi C3.799..000 -~ 70.8 2.000.000 - 63.5
e Ikan 976.650 18.2 765.000 , 24.3
o Itik 593.800 11.0 386.000 12.2
Jumlah 5.369.550 o100 3.151.000 . 100
Modet Ii 3.600.000 28.2 2.100.000 259
* Padi " 9.180.000 71.8 5.000.000 - 74.1
* Semangka - 12.780.000 100 7.100.000 100
Jumlah
. P:;f’de' m 3.450..000 78.4 1.900.000 76.0
o Ikan 950.000 21.6 600.000 34.0
4.400.000 100 - 2.500.000 100
Jumiah
Model IV
* Padi - 3.300.000 100 - 1.550.000 100 -
Jumlah 3.300.000 100 1.550.000 100

Tabel 6. Analisis ekonomi usahatanj di Desa Baty Ampar

Uraian Model | Model I Model H| Model IV
Petani Kooperator: )

Penerimaan (Rp) 7.963.000 17.430.000 " 6.731.000 " 4.800.000
Biaya Produksi(Rp) 2.593.500 -. 4.650.000 -2.331.000 1.500.000
Pendapatan (Rp) 5.369.550 12.780.000 4.400.000 . 3.300.000
Tenaga Kerja (HOK) - 190 296 T 164 ‘ 135
Imbalan Kerja 28.260 .. 43.175 26.829 24.444
B/C ratio 2.07 2.75 188 2.2
Petani Non Kooperator:

Penerimaan (Rp) 5.391.000 - 9.850.000°  4.250.000 2.750.000
Biaya Produksi(Rp) 2.240.000 2.750.000 1.750.000 . 1.200.000
Pendapatan (Rp) 3.151.000 . 7.100.000 2.500.000 1.550.000
Tenaga Kerja (HOK) 165 - 225 120 - 103
Imbalan Kerja - .19.100 . - 31550 - . 20833 15.000.
B/Cratio 141 2.58 ~ 142 1.25

model teknologi introduksj diperoleh pendapatai; sebesar Rp. 5.369.550,- (model 1), dengan
teknologi. model I diperoleh pendapatan Rp, 12.780.000-, pada teknologi model IJ1 diperoleh
pendapatan sebesar Rp. 4.400.000-, sedangkan pada.model 1V, diperoleh pendapatan sebesar
3.300.000,-, Pendapatan masing-masing model pada petani kooperator lebih besar dibandingkan
dengan pendapatan pada masihg-masing mode] ;;ada petani non kooperator. Dengan demikian
dapat dikemukakan bahwa dengan 'menggunakan ‘teknologi introduksi mampu meningkatkan
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Analisis biaya dan pendapatan dilakukan terhadap cabang usahatani, baik tanaman padi,
semangka, ternak itik dan perikanan selama satu musim. Biaya dan pendapatan usahatani pada
masing-masing model disajikan pada Tabel 6. Biaya yang diperlukan untuk melaksanakan system
usahatani (kooperator) pada masing-masing model lebih besar -dibandingkan biaya dikeluarkan
usahatni non kooperator, akan tctapl system usahatani dengan model padi dan semangka lebih
menguntungkan dan memberikan pendapatan yang iebih besar. |

Berdasarkan imbalan tenaga kerja keluarga petani koperator Model 11 lebih tinggi dari pada
model 1, 111, dan Model V. Dilihat dari B/C ratio usahatani pada tﬁasing-masing model pada
petani kooperator lebih tinggi dari model petani' non kooperator lainnya, berarti usahatani yang
dilakukan menguntungkan. Oleh karena itu, untuk pengembangan usahatani pada lebak di daerah
ini perlu adanya dukungan ketersediaan sarana produksi. N )

Dalam usahatani ternak maupun perikanan nampak kemamphan individu kooperator sangat
mempengaruhi keberhasilannya. Kooperator yang berhasil dengan baik adalah kooperator yang
memiliki kemampuan mengelola dan memberikan input terutama pakan serta pemeliharaan yang
baik. ’ '

KESIMPULAN'

| Paket teknologi anjuran usshatani yang diintroduksikan kepada petani dan kelompok tani
sudah diadopsi dan diterapkan, namun perlu ditingkatkan lagi. Varictas unggul padi
mempunyai prospek yang cukup baik untuk dikembangkan -oleh petani di rawa lebak seperti
Sei Lalan, Batanghari Banyuasin dan varictas lokal (Pelita rampak dan Seputih).

, Usahatani kooperator pada masing-masing model lebih menguntungkan dibandingkan dengan
petani non koperator. Sedangkan pada masing-masing model pada petani koperator " model 11
ebih menguntungkan daripeda model 1, I1I, dan [V dari tingkat pendapatan, dan dari imbelan
tenaga kerja. _ S .. :

3. Tingginya penda.pamn petani kooperaiof dnbandmgkan dengan petani x{oq kopcrator

menunjukkan bahwa sistem usahatani yang dikembangkan di lahan rawa cukup membantu ‘

petani dalam meningkatkan pendapatan.
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